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1.1 Latar Belakang

Dalam era modern ini banyak kemudahan untuk menjalani kehidupan

dengan menggunakan peralatan yang memanfaatkan sumber energi dari listrik. PT
PLN (Persero) sebagai penyedia listrik terus mendapatkan tantangan dari pelanggan
agar selalu menjaga ke-andalan jaringan listrik. Pelanggan tidak lagi mau apabila
kelistrikan dirumahnya sering padam. Pemadaman aliran listrik memiliki kerugian
pada sisi pelanggan dan juga pada sisi penyedia listrik. Saat listrik padam pelanggan
dapat dirugikan karena terganggu aktifitasnya dan penyedia listrik akan dirugikan
karena listrik yang tidak dapat dimanfaatkan menjadi ENS (Energy not Supplied)
dan berdampak pada kerugian operasional perusahaan.

Dalam upaya mengurangi pemadaman aliran listrik, PT PLN (Persero)

sudah membentuk Tim PDKB (Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan). Dengan
adanya Tim PDKB ini pemeliharaan jaringan SUTM 20KV dapat dilakukan tanpa
harus memadamkan jaringan sehingga kontiunitas pasokan listrik kepada

pelanggan dapat terjaga. Pekerjaan Tim PDKB memiliki resiko tinggi, sehingga
setiap pekerjaan yang akan dilakukan harus terencana dengan baik dengan
memperhatikan keselamatan pada pekerja, peralatan, dan sistem. Tidak jarang Tim
PDKB menemui kendala seperti resiko bahaya yang besar, lokasi yang sulit, dan
pekerjaan yang belum ada SOP untuk dilakukan dengan metode Tim PDKB.

Apabila ditemui kendala seperti diatas, pekerjaan akan dilakukan dengan

membuat rencana pemadaman per-section atau minimalisir zonasi wilayah padam.
Namun pemadaman per-section masih terlalu luas karena setidaknya daerah yang
terdampak padam sangatlah banyak. Oleh karena itu Tim PDKB PT PLN (Persero)
UP3 Sidoarjo telah membuat alat inovasi baru yang disebut Temporary Devider
untuk mengatasi masalah tersebut sehingga pemadaman dapat diupayakan seminim
mungkin dan kerugian perusahaan dapat ditekan. Temporary Devider ini masih
belum diketahui seberapa besar dampaknya dalam mengurangi kerugian,



meningkatkan potensi pendapatan, dan meningkatkan citra positif perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan hal yang perlu
dijadikan study analitis adalah bagaimana dampak implementasi Temporary
Devider sebagai alat inovasi baru.

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah melingkupi dampak implementasi Temporary Devider
sebagai alat inovasi baru untuk menekan kerugian operasional perusahaan karena
pemadaman yang menimbulkan ENS (Energy Not Supplied) pada wilayah kerja PT
PLN (Persero) UP3 Sidoarjo.

1.4 Tujuan

Tujuan dari study ini adalah untuk mengetahui berapa nilai energi / kWh

yang dapat terus tersalurkan dan nilai Rupiah kWh yang dapat diselamatkan dalam
implementasi Temporary Devider sebagai alat inovasi baru oleh Tim PDKB PT
PLN (PERSERO) UP3 SIDOARJO sehingga dapat diketahui seberapa besar
manfaatnya untuk menekan kerugian operasional perusahaan.

BAB Il
METODOLOGI

2.1 Diagram Alir Analitis

Mulai

Pengumpulan referensi dari buku,
jurnal, internet dan sebagainya
Pengambilan data Tim PDKB PT PLN
(PERSERO) UP3 SIDOARJO
Pengolahan dan
pengelompokkan data

yang telah diperoleh

Melakukan analitis data
Penulisan laporan

Hasil Analitis dan

Kesimpulan

Selesai

Ada

Tidak ada

2.2 Kajian Literatur

2.2.1 Sistem Distribusi Tenaga Listrik

Sistem distribusi daya listrik pada lingkunga PT PLN (Persero) meliputi
semua Jaringan Tegangan Menengah (JTM) 20 KV dan semua Jaringan
Tegangan Rendah (JTR) 380/220 Volt hingga ke meter-meter pelanggan.
Pendistribusian daya listrik dari mulai gardu induk hingga ke pusat — pusat
beban dilakukan dengan menarik kawat — kawat distribusi melalui

ke beberapa tempat
(pelanggan).

Gambar 2.1 : Sistem Tenaga Listrik

2.2.2 PDKB (Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan)

PDKB (Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan) adalah sebuah regu atau

tim khusus yang dibentuk oleh PT PLN (Persero) untuk melakukan
pemeliharaan Jaringan Sistem Tenaga Listrik dalam keadaan bertegangan (hot
lines maintenance). Tim PDKB telah dibekali pelatihan khusus dengan
ditunjang peralatan-peralatan berisolasi tinggi dalam melakukan tugasnya agar



keselamatan jiwanya terus terjaga. Tim PDKB di wilayah PT PLN (Persero)
dibagi menjadi 3 metode vyaitu;

a. Metode Berjarak / Distance Method

Pekerjaan PDKB dengan menggunakan galah berisolasi dimana
personel PDKB harus menjaga jarak minimal 60cm dari jaringan yang
bertegangan. PDKB Metode Berjarak bekerja pada lingkup sistem
distribusi dengan tegangan 20KV-24KV.

Gambar 2.2 : PDKB Metode Berjarak

b. Metode Sentuh Langsung / Contack Method

Pekerjaan PDKB dengan menggunakan Mobil Crane berisolasi tinggi
dimana personel PDKB harus menggunakan rubber sleeve pada bagian
tubuh yang berpotensi menyentuh jaringan yang bertegangan. PDKB
Metode Sentuh Langsung bekerja pada lingkup system distribusi dengan
tegangan 20KV-24KV.

Gambar 2.3 : PDKB Metode Sentuh Langsung

¢. Metode Potensial / Potencial Method

Pekerjaan PDKB dengan cara menyamakan potensial antara personel
PDKB dengan jaringan bertegangan saat melakukan pemeliharaan.
Agar tidak ada beda potensial, personel PDKB menggunakan APD
khusus dan pakaian konduktif. PDKB Metode Potensial bekerja pada
lingkup system transmisi 70KV-500KV.

Gambar 2.3 : PDKB Metode Potensial

2.2.3 Energy Not Supplied

Energi yang dihasilkan dari pembangkitan harus dapat tersalurkan ke
pelanggan dan menghasilkan pendapatan untuk perusahaan. Tetapi energi yang
telah dihasilkan dan di-distribusikan tidak dapat tersalurkan karena beberapa
faktor maka hal tersebut biasa disebut dengan Energy Not Supplied yang
berakibat pada kerugian pada perusahaan. Perhitungan Energy Not Supplied
dapat dihitung dengan mengetahui selisish antara energi yang disalurkan
dengan pendapatan dari pemanfaatan energi tersebut. Salah satu faktor yang
menjadi penyebab Energy Not Supplied adalah pemadaman karena gangguan
dan pemeliharaan. Perusahaan selalu mengupayakan agar nilai Energy Not
Supplied dapat ditekan sehingga prosentase pendapatan dari pemanfaatan
energi yang telah disalurkan menjadi besar dan menambah keuntungan bagi
perusahaan.

2.2.4 Alat Inovasi Temporary Devider

Temporary Devider merupakan suatu alat bantu baru yang telah dibuat pada
bulan Oktober tahun 2024 oleh Tim PDKB PT PLN (PERSERO) UP3
SIDOARJO. Temporary Devider dibuat untuk membantu dan memecahkan
masalah terhadap pekerjaan pemeliharaan SUTM yang tidak dapat dilakukan
oleh tim PDKB karena adanya faktor risiko yang tinggi. Temporary Devider
dijadikan penahan sementara konduktor yang bertegangan dan yang tidak
bertegangan. Temporary Devider terbuat dari bahan isolasi tinggi yaitu polymer
dan kekuatan alumunium sebagai holder klem konduktor. Temporary Devider
telah disimulasikan dengan hasil ketahanan isolasi dan kekuatan mekanik yang
baik sehingga siap untuk diimplementasikan. Temporary Devider diaplikasikan
pada SUTM 20KV dengan luas penampang konduktor 70mm2 - 240mma2. Nilai
investasi yang telah dikeluarkan untuk pembuatan alat inovasi Temporary
Devider ini sebesar Rp 4.000.000,-.

Gambar 2.2.4.1: Gambar Temporary Devider

Gambar 2.2.4.2 : Foto Implementasi Temporary Devider



2.3 Landasan Teori

2.3.1 Perhitungan Nilai kWh Terselamatkan

Energi (kWh) terselamatkan adalah energi listrik yang masih dapat
tersalurkan saat dilakukan pekerjaan tanpa dilakukan pemadaman.
Sedangkan energi tak terselamatkan adalah energi yang hilang akibat
pemadaman untuk pekerjaan pemeliharaan, perbaikan, dan perluasan

jaringan. Pada sistem 3 fasa, formulasi perhitungan energi terselamatkan

dalam Kilo Watt hour (kWh). Untuk menghitung kWh yang diselamatkan
dan dirumuskan sebagai berikut :

Esafe = I(A) x T(Jam) x V(KV) x Cos ¢ x 3

Esafe : kWh Terselamtkan (kWh)

| : Rata-rata beban pada feeder Area (Ampere)

T : Rata- Rata Standar Waktu Offline (Jam)

V : Tegangan pada jaringan (KV)

Cos : Faktor Daya = 0,85

V3 11,732

2.3.2 Perhitungan Nilai Rupiah kWh Terselamatkan
Rupiah terselamatkan adalah keuntungan finansial peningkatan
pendapatan Rupiah yang tetap terus mengalir ke perusahaan yang diperoleh
dari kontiunitas aliran listrik yang terjaga dan dimanfaatkan pelanggan.
Untuk menghitung Rupiah yang diselamatkan dapat dirumuskan sebagai
berikut :
Rpsafe = Esafe x ( Rp/ kWh)
Rpsafe : Rupiah Terselamtkan (Rp)
Esafe : kWh Terselamtkan (kWh)
( Rp/kWh ) : Harga rata-rata tarif listrik per

tersebut dengan nilai rata-
rata Rp/kWh tiap bulannya. Nilai Rp/kWh diperoleh dari Rupiah
pendapatan dibagi dengan kWh terjual dari semua golongan tarif.
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2.4 Lokasi

Lokasi Study Implementasi Temporary Devider berada pada
wilayah kerja PT PLN (PERSERO) UP3 SIDOARJO dengan alamat
kantor JL A Yani no 47-49 Kelurahan Sidokumpul — Sidoarjo.

gambar 2.4.1 : Wilayah kerja PT PLN (PERSERO) UP3 SIDOARJO

2.5 Alat dan Bahan

Dalam menunjang analitis Implementasi Temporary Devider oleh

Tim PDKB PT PLN (PERSERO) UP3 SIDOARJO dibutuhkan alat dan
bahan sebagai berikut

a. Alat tulis

b. Laptop / Komputer

c. Data Induk Jaringan PT PLN (PERSERO) UP3 SIDOARJO

d. Data PDKB

e. Alat inovasi Temporary Devider
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